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Abstract

This study aims to examine the effect of book tax differences, operating cash flow, and
company size on earnings persistence in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange for
five years (2015-2019). The population in this study were mining companies listed on the Indonesia
Stock Exchange. The sample technique used was purposive sampling method. The data analysis
technique used is regression analysis.  The results of this study show the book tax differences impact
on earnings persistence, while operating cash flow and firm size have no effect on earnings
persistence.
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PENDAHULUAN

Tujuan dari studi ini adalah menginvestigasi pengaruh book tax differences, operating cash
flow, and company size terhadap earnings persistence pada perusahaan pertambangan. Sektor
pertambangan merupakan salah satu sektor yang berpengaruh bagi pembangunan ekonomi suatu
negara, karena perannya sebagai penyedia sumber daya energi seperti batubara, minyak dan gas bumi,
logam dan mineral, serta batu-batuan yang sangat diperlukan bagi masyarakat luas. Menurut
Herliansyah (2012), sifat dan karakteristik industri pertambangan memiliki perbedaan dengan industri
lainnya. Salah satunya industri pertambangan memerlukan biaya investasi yang sangat besar,
berjangka panjang, sarat risiko, dan adanya ketidakpastian yang tinggi. utama laporan keuangan
adalah informasi mengenai laba.

Laba merupakan pusat pertimbangan para pengguna laporan keuangan dalam pengambilan
keputusan, seperti pengukur kinerja manajemen, pemberian kompensasi kepada manajer, dan
pembagian dividen kepada pemegang saham. Oleh karena itu laba yang berkualitas adalah laba yang
masa lalu dan saat ini akan mencerminkan laba di masa depan schingga informasi yang dihasilkan
tidak menyesatkan dan dapat dijadikan alat pengambil keputusan stakeholder (Penman, 2013).
Kecenderungan investor yang hanya melihat besaran laba agregat saja akan menimbulkan kesalahan
penetapan harga di pasar keuangan. Kesalahan tersebut erat kaitannya dengan adanya asimetri
informasi antara manajer (agen) dan para pengguna laporan keuangan (principal) (Nuraini, 2014).

Kualitas laba dapat menjelaskan kemampuan perusahaan dalam mengelola keuangan
perusahaan. Tinggi dan rendahnya kualitas laba akan berpengaruh pada kepercayaan investor sehingga
satu per satu investor melakukan penarikan dana yang akan berakibat pada kondisi perusahaan.
Apabila hal ini terus menerus terjadi maka perusahaan tersebut akan hilang sumber dana dan
kemungkinan besar akan terjadi kebangkrutan. Kualitas laba suatu perusahaan sering dijadikan
apatokan oleh para investor untuk menggambarkan kinerja perusahaan yang sebenarnya dilihat dari
laba saat ini untuk memprediksi laba di masa depan atau yang disebut dengan persistensi laba
(Nurochman dan Solikhah, 2015). Maka dari itu, kualitas laba merupakan cara terbaik untuk melihat
kinerja dan kondisi perusahaan.

Laba dalam laporan keuangan sering digunakan oleh manajemen perusahaan untuk menarik
calon investor, sehingga laba tersebut sering direkayasa sedemikian rupa oleh manajemen perusahaan
untuk mempengaruhi keputusan investor (Fanani, 2010). Apabila angka laba diduga oleh publik
sebagai hasil rekayasa manajemen, maka angka laba tersebut dinilai mempunyai kualitas laba yang
rendah (Hanlon, 2005). Terkait dengan pentingnya persistensi laba bagi pengguna laporan keuangan,
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maka sangat penting pula untuk dilakukan analisis mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
persistensi suatu laba.

Persistensi laba adalah revisi laba yang mencerminkan kualitas laba perusahaan dan
menunjukkan bahwa perusahaan dapat mempertahankan laba dari waktu ke waktu (Harahap, 2011).
Laba tersebut dinamakan laba akuntansi (laba komersial), laba ini akan dijadikan sebagai dasar dalam
pengenaan pajak. Besarnya laba akuntansi (komersial) berbeda dengan laba fiskal akibat adanya
perbedaan aturan akuntansi dalam Standar Akuntansi Keuangan dengan aturan perpajakan
berdasarkan Undang-undang perpajakan. Selisih antara perhitungan laba akuntansi dan laba fiskal ini
biasa disebut dengan book tax differences

Book tax differences yaitu perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal. Perbedaan ini terjadi
karena adanya perbedaan standar penyusunan laporan keuangan akuntansi dan fiskal. Penyusunan
laporan keuangan akuntansi sesuai dengan standar akuntansi keuangan sedangkan laporan keuangan
fiskal sesuai dengan peraturan perpajakan. Book tax differences temporer diperoleh dari perbandingan
jumlah perbedaan temporer dengan total aset (Putri,et al, 2017). Perbedaan temporer memberikan
celah manajer dalam manajemen laba untuk meminimalisir pembayaran pajak dan meningkatkan laba
akuntansi. Peningkatan laba akuntansi biasanya tidak diikuti dengan peningkatan laba fiskal (Sari dan
Lyana, 2015). Perbedaan inilah yang akan mempengaruhi laba suatu perusahaan dalam pelaporan
pajaknya, apakah akan lebih besar atau sebaliknya. Perhitungan laba akuntansi yang bersifat subjektif,
yaitu dapat memilih metode, estimasi, dan kebijakan akuntansi yang digunakan sehingga dapat
memberikan celah manajer dalam manajemen laba (Nofrita dan Sebrina, 2014). Penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan pengaruh book tax differences terhadap persistensi laba adalah
penelitian yang dilakukan oleh Pakpahan dan Prabowo (2017) serta Darmansyah (2016) melaporkan
bahwa book tax differences temporer tidak berpengaruh secara signifikan terhadap persistensi laba.
Septavita (2016) melaporkan bahwa book tax differences temporer berpengaruh secara signifikan
terhadap persistensi laba.

Faktor lain yang di prediksi dapat mempengaruhi persistensi laba adalah arus kas, Laporan arus
kas laporan keuangan yang melaporkan penerimaan kas, pengeluaran kas, dan perubahan kas bersih,
hasil kegiatan operasi, investasi, dan pendanaan suatu perusahaan selama suatu periode akuntansi,
dalam format yang mencatat saldo saldo awal dengan saldo awal. saldo akhir. Jadi arus kas
merupakan indikator keuangan yang baik, hal ini dikarenakan arus kas relatif lebih sulit untuk
dimanipulasi. Arus kas dapat menunjukkan efektif atau tidaknya suatu perusahaan dalam mengelola
dana yang dimilikinya. Kondisi arus kas yang bernilai positif cenderung akan lebih memberikan
kepercayaan terhadap kemampuan perusahaan memperoleh laba di masa depan (Septavita, 2016).

Selain book tax differences dan arus kas, ukuran perusahaan juga memiliki pengaruh terhadap
persistensi laba. Menurut Hakim (2019), ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya perusahaan
yang dapat diklasifikasi berdasarkan berbagai cara, antara lain dengan pendapatan, total aset, dan
total ekuitas. Ada beberapa proksi yang biasanya digunakan untuk mewakili ukuran perusahaan, yaitu
jumlah karyawan, total aset, jumlah penjualan, rata-rata tingkat penjualan, dan kapitalisasi pasar.
Maka besar kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat dari total aktiva dan total penjualan yang dimiliki
perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan, pertumbuhan laba yang diharapkan juga semakin tinggi
(Gusnita & Taqwa, 2019). Dalam hasil penelitian yang diteliti Susilo dan Anggraeni (2017)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Berbeda
dengan penelitian yang diteliti oleh Sukman (2017), menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Hal tersebut berarti bahwa ukuran perusahaan tidak
menjamin bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan maka persistensi labanya akan semakin
baik.

Dalam penelitian yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar
di BEI (Bursa Efek Indonesia). berdasarkan hasil riset Pricewaterhouse Coopers (PWC) pada tahun
2016, sebanyak 41 perusahaan tambang global mengalami kerugian terbesar selama 2015 yang
disebabkan oleh harga komoditi yang anjlok (Ika, 2016).

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Persistensi laba merupakan laba yang memiliki kemampuan sebagai indikator laba periode
mendatang yang dihasilkan secara berulang-ulang (Penman, 2013). Persistensi laba mengindikasi laba
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yang berkualitas karena menunjukkan bahwa perusahaan dapat mempertahankan laba dari waktu
kewaktu, serta menggambarkan pengguna informasi, karena laba perusahaan yang tidak berfluktuatif
tajam (Zdulhiyanov, 2015). Persistensi laba diukur menggunakan koefisien regresi (y;) antara laba
akuntansi sebelum pajak satu perioda masa depan dengan laba akuntansi sebelum pajak perioda
sekarang (Wijayanti, 2006).

Book tax differences adalah perbedaan antara laba akuntansi atau laba komersial dengan laba
fisikal atau penghasilan kena pajak. Menurut Salbador, Anderson, Raabe, & Schadewald (2015:113)
mengatakan bahwa book tax differences memiliki tiga indikator, yaitu:

a. Perbedaan besar positif (Large Positive Book Tax Differences),
LPBTD adalah selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal, di mana laba akuntansi lebih besar
daripada laba fiskal.

b. Perbedaan besar negatif (Large Negative Book Tax Differences),
LNBTD adalah selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal, di mana laba akuntansi lebih kecil
daripada laba fiskal.

c. Perbedaan kecil (Small Book Tax Differences).
SBTD adalah perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal dengan nilai perbedaan yang cukup
kecil.

Menurut Tkatan Akuntansi Indonesia dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 2 Tahun
2018 definisi arus kas adalah informasi dasar bagi pengguna laporan keuangan untuk menilai
kemampuan suatu entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas untuk kebutuhan entitas dalam
menggunakan arus kas. Menurut Martani (2012) arus kas dari kegiatan operasi dapat disajikan dengan
dua metode, metode langsung yang menyajikan kelompok utama penerimaan kas bruto (gross) dan
pembayaran kas bruto atau metode tidak langsung, dimulai dengan laba atau rugi tersebut dengan
transaksi nonkas, akrual dan tangguhan dari pos yang penghasilan atau pengeluaran dalam aktivitas
investasi dan pendanaan.

Suwito dan Herawati (2015:78) mengatakan firm size atau ukuran perusahaan adalah suatu skala
dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, dimana ukuran
perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah
(medium size), dan perusahaan kecil (small firm). Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya
suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh jumlah penjualan, total aset yang dimiliki, rata-rata total aset
dan rata-rata total penjualan (Jones, 1991). Perusahaan besar akan lebih dipercaya oleh investor karena
dinilai mampu melakukan peningkatan kinerja perusahaan guna meningkatkan kualitas labanya (Dewi
& Putri, 2015). Indikator ukuran perusahaan dapat dilakukan menggunakan total aset atau total
penjualan.

HIPOTESIS

Book Tax Diiferences disebabkan adanya peraturan yang berbeda antara PSAK dan undang-
undang perpajakan. Perbedaan antara kedua kebijakan tersebut tidak mengharuskan sebuah
perusahaan atau instansi untuk membuat dua laporan keuangan dalam satu periode, hanya saja harus
membuat koreksi fiskal yang memuat hal-hal yang harus disesuaikan. Akibat dari adanya koreksi
fiskal menyebabkan adanya perbedaan temporer (beda waktu) dan permanen (beda tetap) (Resmi,
2014). Akibat dari adanya koreksi fiskal menyebabkan adanya perbedaan temporer (beda waktu) dan
permanen (beda tetap) (Resmi, 2014). Perbedaan temporer atau waktu disebabkan karena adanya
perbedaan waktu pengakuan penghasilan dan biaya untuk penghitungan laba. Konersial mengakuinya
sebagai penghasilan atau biaya pada periode yang bersangkutan (Lestari, 2011). Penghasilan kena
pajak atau laba fiskal merupakan terminologi pada perpajakan yang berarti laba atau rugi selama satu
periode yang dihitung berdasarkan peraturan perpajakan dan menjadi dasar penghitungan pajak
penghasilan (Persada dan Dwi Martani, 2010).

Penelitian Salsabila (2016) menyatakan bahwa perbedaan temporer menyebabkan laba
perusahaan tidak persisten dan dapat memprediksi laba pada tahun berikutnya, karena perbedaan
temporer menyebabkan penundaan pada pengakuannya. Hasil ini diperkuat penelitian yang dilakukan
oleh Salsabila S, Pratomo dan Nurbaiti (2016) menyatakan bahwa perbedaan permanen, perbedaan
temporer secara simultan berpengaruh signifikan terhadap peristensi laba. Sedangkan secara parsial
perbedaan permanen, perbedaan temporer tidak berpengaruh terhadap persistensi laba.
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Hi: Book Tax Differences berpengaruh terhadap persistensi laba.

Menurut IAI dalam PSAK No 2 Tahun 2009 arus kas adalah “arus kas masuk dan arus kas keluar
atau setara kas adalah investasi yang sangat likuid, berjangka pendek dan cepat diubah menjadi kas
dalam jumlah tertentu menghadapi risiko perubahan nilai yang signifikan. Kas informasi arus kas
sering digunakan sebagai indikator jumlah waktu dan kepastian arus kas masa depan Salah satu
kegunaan informasi arus kas menurut PSAK No 2 paragraf 03 yaitu meningkatkan kinerja operasi
berbagai perusahaan karena dapat menghilangkan efek penggunaan perlakuan akuntansi yang berbeda
pada transaksi dan peristiwa yang sama (IAl, 2010). Kemampuan arus kas untuk meningkatkan
pelaporan laporan kinerja operasi merupakan salah satu alasan digunakan sebagai informasi oleh
investor selain informasi laba.

Aliran kas operasi adalah suatu proksi komponen laba yang merupakan aliran kas yang diperoleh
dari kegiatan usaha perusahaan. Kegiatan utama perusahaan adalah menghasilkan barang atau jasa dan
menjualnya. Kegiatan ini mencakupi kegiatan penerimaan kas, misalnya penjualan barang atau jasa
tunai dan penerimaan piutang. Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan menurut Dewi dan
[.G.A.M Asri Dwija Putri (2015) menyatakan bahwa arus kas operasi berpengaruh positif pada
persistensi laba.

H,: Aliran Kas Operasi berpengaruh terhadap persistensi laba

Ukuran perusahaan merupakan salah satu karakteristik perusahaan yang merupakan variabel
penduga dan banyak digunakan untuk menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan tahunan
perusahaan. Ukuran perusahaan menggambarkan seberapa besar aset yang dimiliki perusahaan.
Semakin besar aset perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Ukuran
perusahaan yang besar mampu menghasilkan laba yang persisten. Penelitian yang terkait dengan
ukuran perusahaan dilakukan oleh Mety Nuraini dan Agus Purwanto (2017), Btari Mutia Anggraeni
(2018), Rina Malahayati, Muhammad Arfan, dan Hasan Basri (2018) dalam penelitian tersebut ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba, semakin besar ukuran perusahaan maka
laba akan persisten. Penelitian oleh Dewi dan Putri (2018) yang memperoleh hasil ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Sedangkan menurut Mir’atul Khairoh(2018) ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba.
H;:  Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Persistensi Laba

METODE PENELITIAN
Populasi adalah kumpulan dari kemungkinan orang-orang, benda-benda, dan ukuran lain yang
menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek yang menjadi perhatian (Suharyadi, 2016).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2015-2019. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling dimana pengambilan dengan pertimbangan tertentu, yang berdasarkan kriteria
sebagai berikut:
a. Perusahaan termasuk perusahaan pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama
periode penelitian.
b. Laporan keuangan dan lampiran catatan perusahaan pertambangan sesuai dengan kebutuhan
penelitian
c. Peneliti menggunakan nilai kurs sebagai perhitungan
d. Perusahaan pertambangan selama periode penelitian tidak mengalami delisting.
e. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama periode pengamatan.

HASIL PENELITIAN
Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskripsi merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
independen dan variabel dependen. Deskripsi data dalam penelitian ini dapat dilihat dari hasil
pengumpulan data sekunder mengenai book tax differences, arus kas operasi, dan ukuran perusahaan.
Deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi data yang dilihat dari nilai rata-rata, standardeviasi,
maksimum, minimum, penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.1
Uji Descriptive Statistics

Des N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Persistensi Laba 75 5.105 7.396] 6.37700 .548554
BTD 75 .001 201 .05594 .038384

Arus Kas Operasi 75 .066 3.828( 1.10439 757653
Ukuran Perusahaan 75 -.324 .192] -.01285 .080228

Sumber: Output SPSS v235, diolah peneliti (2022)

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik meliputi, uji normalitas.uji multikoliniearitas, heteroskedastisiitas dan uji
autokolrelasi. Uji normalitas menunjukan nilai kolmogorov —smirnov sebesar 0,697 dari nilai
signifikan 0,716 karena p-value = 0,716 > 0,05, maka HO diterima yang berarti data tersebut memiliki
residual yang berdistribusi secara normal. Uji multikolinieritas menunjukan nilai tolerance untuk
semua variable independen > 0.10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antara variable independen.
Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar grafik scatterplot di atas menunjukkan bahwa data tersebar di atas dan di
bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y dan tidak terdapat suatu pola yang jelas atau tidak membentuk
suatu pola pada penyebaran data tersebut. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
persamaan regresi. Uji autokorelasi dengan menggunakan Durbin Watson menunjukan nilai DW
sebesar 1,859. Nilai tersebut terletak antara dU dan 4-Du ( 4 - 1,6283 = 2,5375 ) maka hipotesis nol
diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi.

Uji Hipotesis
Tabel 4.2 Analisis Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -321 .093 -3.444 - -
X.1 (BTD) . 046 .014 381 3.303 .002
X.2 (AKO) .189 .239 .091 .790 432
X3 (UP) .004 .013 . 033 282 .T778
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2022)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian H1 dengan menggunakan t, secara parsial variabel book tax
difference berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini berdasarkan nilai t hitung sebesar 3,303 sedangkan t
tabel sebesar 1,668, sehingga t hitung > t tabel dengan taraf signifikansi 0,002 lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 maka dapat dikatakan HI diterima. Hasil analisis tersebut konsisten dengan
penelitian yang menyatakan bahwa book tax differences berpengaruh terhadap persistensi laba.
Semakin rendah biaya yang dikeluarkan maka semkin besar pula pendapatan yang akan diterima.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Resmi, 2014). Yang menyatakan bahwa, book tax
diiferences berpengaruh positif terhadap persistensi laba.

Berdasarkan hasil pengujian H2 menggunakan uji t, secara parsial variabel arus kas operasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini berdasarkan nilai t hitung sebesar 0,790 sedangkan t tabel
sebesar 1,668, sehingga t hitung < ttabel dengan taraf signifikansi 0,432 lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 maka dapat dikatakan bahwa H2 di tolak.

Berdasarkan pengujian H3 dengan menggunakan uji t, secara parsial variabel ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini berdasarkan nilai t hitung sebesar 0,282 sedangkan t tabel sebesar
1,668, sehingga t hitung < t tabel dengan taraf signifikansi 0,778 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05
maka dapat dikatakan bahwa H3 ditolak , hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan, untuk persistensi laba. Namun hasil penelitian ini sejalan
dengan Romasari, (2013) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
persistensi laba.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa Book tax
differences berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Arus kas operasi tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap persistensi laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di (BEI) pada
periode 2015-2019. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Peneliti
selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa dengan menggunakan sampel perusahaan yang
lebih besar dan menambahkan variabel independen lainnya, sehingga lebih mampu mewakili kondisi
umum BEI. Selain itu, penelitian menyarankan menggunakan periode yang lebih lama.
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